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bukti plagiasi, manipulasi dan/atau pemalsuan data maupun bentuk-bentuk 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan dan profitability terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) Dengan Leverage Sebagai Variabel Kontrol Pada 
Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2018.  
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan penelitian ini 
adalah data sekunder. Populasi sebanyak 49 perusahaan, dengan teknik 
pengambilan sampel metode purposive sampling. Dari metode tersebut diperoleh 
sampel sejumlah 16 perusahaan x 3 tahun = 48 data laporan keuangan. Analisis 
yang digunakan metode analisis regresi linier berganda. 
Hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial ukuran perusahaan dan 
profitability tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Sedangkan pertumbuhan perusahaan dan variabel kontrol 
leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
pertumbuhan dan hutang yang tinggi cenderung mendapat dorongan untuk 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR), guna memberikan 
manfaat bagi para stakeholder dan mendapatkan penilaian yang baik dimata 
masyarakat. 
Kata Kunci: ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitability, leverage,     



















This study aims to examine the effect of company size, company growth and 
profitability on disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR) with Leverage 
as Control Variables in Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 
in 2016-2018. 
This type of research is quantitative. The data used in this study are secondary 
data. The population is 49 companies, with a purposive sampling method of 
sampling. From this method obtained a sample of 16 companies x 3 years = 48 
financial statement data. The analysis used is multiple linear regression analysis 
method. 
The analysis shows that partially company size and profitability do not affect 
the disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR). While corporate growth 
and leverage control variables affect the disclosure of Corporate Social 
Responsibility (CSR). This indicates that companies that have high levels of growth 
and debt tend to get encouragement to disclose Corporate Social Responsibility 
(CSR), in order to provide benefits to stakeholders and get a good assessment in the 
eyes of the public. 
Keywords: company size, company growth, profitability, leverage, Corporate 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pelaksanaan pembangunan nasional bukan hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah, namun masyarakat dan pihak swasta 
yang berbentuk korporasi juga harus terlibat langsung ataupun tidak langsung 
dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat (Rudito & Famiola, 2013:1). 
Adanya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan pihak swasta akan 
menciptakan suatu keselarasan dalam pembangunan nasional yang 
berkelanjutan baik dalam bidang ekonomi, bidang lingkungan maupun 
bidang sosial. Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep interaksi 
dengan alam dan masyarakat yang memberikan keseimbangan dalam 
kebutuhan untuk  perlindungan lingkungan dan keadilan sosial dengan aspek 
pertumbuhan ekonomi (Untung, 2014:33). 
Persamaan tujuan antara pembangunan nasional dengan Corporate 
Social Responsibility yaitu memiliki titik fokus pada aspek pemberdayaan 
masyarakat, pemerintah dapat melihat suatu perusahaan telah melaksanakan 
Corporate Social Responsibility melalui program perusahaan dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk pembangunan 
sarana prasarana kebutuhan masyarakat namun perusahaan tidak memberikan 
perhatian yang lebih terhadap pemberdayaan masyarakat. Pada akhirnya 




pembangunan nasional dengan menyesuaikan budaya dan kehidupan 
masyarakat indonesia yang beragam (Rudito & Famiola, 2013:25). 
Perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) terjadi pada 
tahun 90-an ditandai dengan munculnya penjelasan CSR oleh The World 
Business Council for Sustainable Development pada tahun 1995, The World 
Business Council for Sustainable Development (WBCSD) merupakan forum 
bisnis yang dibentuk PBB untuk kalangan bisnis agar dapat memberikan 
kontribusi pada pembangunan berkelanjutan yang merupakan pembangunan 
dalam 3 aspek ekonomi, lingkungan dan sosial untuk menjamin sumber daya 
alam dimasa yang akan datang. Penjelasan Corporate Social Responsibility 
menurut The World Business Council for Sustainable Development 
(WBCSD) yaitu sebuah kewajiban bisnis berkelanjutan yang memberikan 
andil pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan komunitas setempat dengan cara meningkatkan 
kualitas hidup karyawan, keluarga karyawan dan masyarakat sekitar 
perusahaan (Rudito & Famiola, 2013:1). Di Indonesia Corporate Social 
Responsibility (CSR) dimulai sejak tahun awal 1990-an melalui program 
Pembinaan Usaha Kecil dn koperasi, kemudian dilanjutkan istilah Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan, Program Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan/CSR yang dilaksanakan oleh BUMN dan Swasta. Implementasi 
CSR mendapat perhatian lebih sejak terbentuknya CFCD (Corporate Forum 





Pengungkapan CSR sudah menjadi sebuah kewajiban bagi seluruh 
perusahaan karena telah diatur dan ditetapkan dalam UU No. 40 Tahun 2007 
Pasal 74 Ayat 1 yang berbunyi perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan. Serta diperkuat 
dengan UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 Ayat 3 yang berbunyi perseroan 
yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Munculnya UU No. 40 tahun 2007 yang membahas tentang  Perseroan 
Terbatas, yang mewajibkan perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya 
di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan, memunculkan sebuah kerancuan 
yaitu semakin tidak terkendalinya permasalahan CSR. Perusahaan hanya 
menjalankan kewajiban melaksanakan CSR tanpa memahami makna dari 
CSR dan perusahaan hanya menilai seberapa pengaruhnya CSR terhadap 
keuntungan yang diperoleh perusahaan. Perusahaan hanya terfokuskan pada 
pendistribusian dana dalam menjalankan program CSR tanpa mengetahui 
program tersebut telah berjalan dengan baik atau tidak serta efektivitas 
kegiatan CSR dan manfaat yang diperoleh masyarakat belum mendapat 
perhatian yang penting bagi perusahaan (Rudito & Famiola, 2013:16). 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR 
yang dijadikan sebagai variabel dalam penelitian ini yang memiliki 




pertumbuhan perusahaan, Profitability dan Leverage. Menurut  Wijaya 
(2012) Perusahaan dengan ukuran besar akan lebih banyak mengungkapkan 
segala informasi dibandingkan dengan perusahaan ukuran kecil, karena 
perusahaan yang besar memiliki biaya yang besar untuk menjalankan 
aktivitas tanggung jawab sosial. Sehingga dapat disimpulkan ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi pengungkapan CSR. Menurut Sari (2012) 
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung akan 
melaksanakan Corporate Social Responsibility Disclosure karena perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih banyak mendapat sorotan 
masyarakat. Menurut  Sari & Nuzula (2019) Profitabilitas adalah sebagai 
penentu pengungkapan CSR, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan maka semakin besar pula tingkat pengungkapan CSR suatu 
perusahaan. Sedangkan menurut Irmayanti & Mimba (2018) Perusahaan 
dengan tingkat leverage yang tinggi akan mengungkapkan informasi yang 
semakin luas karena rasa tanggung jawab kepada para stakeholder akan lebih 
besar sehingga akan memudahkan jalannya permodalan dan menghilangkan 
keraguan para pemegang obligasi terhadap hak-hak mereka sebagai kreditur. 
Salah satu fenomena yang berkaitan dengan pengungkapan CSR 
Menurut Country Program Manager GRI di Indonesia, Kurniawan (2017) 
dari top 100 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), baru 
30% perusahaan yang membuat Sustainability Report (Laporan 
Keberlanjutan), sedangkan dari tahun 2000 hingga tahun 2017 baru ada 97 




(GRI), sehingga adanya desakan dari investor khususnya investor dari luar 
agar perusahaan yang sudah terbuka (listed company) untuk membuat laporan 
keberlanjutan yang didalamnya termuat pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, karena investor akan menanamkan modalnya jika perusahaan 
tersebut mengutamakan program keberlanjutan atau Corporate Social 
Responsibility dan dengan membuat laporan keberlanjutan yang 
mengungkapkan kegiatan Corporate Social Responsibility maka perusahaan 
akan mudah untuk mendapatkan investor dan mendapat reputasi yang baik 
yang menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Adanya program 
Corporate Social Responsibility perusahaan akan lebih mudah mendapatkan 
license to operate dari masyarakat sosial ekonomi, sehingga jika perusahaan 
tidak melaksanakan pengungkapan Corporate Social Responsibility maka 
akan berpengaruh  pada rendahnya minat investor untuk menanamkan modal 
pada suatu perusahaan. Menurut Kurniawan (2017)  Indonesia memiliki 
peringkat pengungkapan Corporate Social Responsibility yang besar 
dibandingkan South East Asia, Amerika Latin dan Afrika, karena populasi 
Indonesia cukup banyak dan tingkat korporasinya lebih maju, namun 
dibandingkan dengan Eropa dan Amerika, Indonesia masih tertinggal dalam 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Berdasarkan fenomena bisnis diatas peneliti dapat menarik sebuah 
kesimpulan bahwa peneliti memilih fenomena bisnis tersebut dengan alasan  
untuk memberikan gambaran kepada perusahaan tentang bagaimana 




bagi perusahaan, karena tujuan perusahaan tidak hanya berpaku pada 
penerimaan laba setinggi-tingginya namun disisi lain perusahaan juga harus 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat lingkungan sekitar perusahaan dan 
pelaksanaan CSR harus diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan guna 
memberikan kepercayaan dan penilaian yang positif dimata stakeholder serta 
untuk menarik minat investor dalam menanamkan modalnya pada 
perusahaan. 
Terdapat penelitian lain yang mengkaji pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) namun terdapat perbedaan hasil antara penelitian satu 
dengan penelitian lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan Dewi & Sedana 
(2019) dan Basit et al (2019) ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan CSR sedangkan hasil pada penelitian 
Oktariani & Mimba (2014) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian yang dilakukan Munsaidah et al  (2016) 
variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR  sedangkan hasil pada penelitian Wartyna & Apriwenni 
(2018) dan Octarina et al (2018) variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian yang dilakukan 
Wahyuningsih (2018) profitability berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan  Basit et al 
(2019) profitability tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. Dan hasil penelitian yang dilakukan Wahyuningsih (2018) leverage 




Tangdialla (2019) dan Arita et al (2019) leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Berdasarkan ketidakkonsistenan pada penelitian-
penelitian terdahulu  maka penelitian ini bermaksud untuk menguji kembali 
pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitability dan 
leverage terhadap pengungkapan CSR. 
Peneliti terinspirasi dari penelitian Ariswari & Damayanthi (2019) yang 
menjelaskan pengaruh profitabilitas, leverage, dan kepemilikan manajemen 
pada pengungkapan CSR dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, 
namun terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu, pada 
penelitian terdahulu menjelaskan pengaruh variabel profitabilitas, leverage 
dan kepemilikan manajemen serta menjadikan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol terhadap pengungkapan CSR. Sehingga peneliti tertarik 
untuk menambahkan variabel baru yaitu variabel pertumbuhan perusahaan 
serta menghapus variabel kepemilikan manajemen dan menjadikan leverage 
sebagai variabel kontrol karena  ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
perusahaan sangat mempengaruhi perusahaan dalam  pengungkapan 
Corporate Social Responsibility yang diungkapkan pada laporan tahunan 
perusahaan untuk mendapatkan citra yang baik dimata stakeholder. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan 
sampel penelitian dengan menggunakan perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti menggunakan sampel 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena 




untuk melaksanakan program Corporate Social responsibility. Peneliti juga 
mengganti periode penelitian  yaitu tahun 2017-2019, pada penelitian 
terdahulu menggunakan periode tahun 2015-2018, alasan mengubah periode 
penelitian yaitu untuk mengetahui data yang terbaru pada setiap perusahaan 
yang mengungkapkan kegiatan Corporate Social responsibility. 
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Pertumbuhan Perusahaan,  Dan Profitability Terhadap Corporate 
Social Responsibility Dengan Leverage Sebagai Variabel Kontrol Pada 














B. Perumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang diatas dapat dirumuskan  sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
3. Apakah profitability berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
4. Apakah ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, profitability 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan 
leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan 




3. Untuk mengetahui pengaruh profitability terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, profitability terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) dengan leverage sebagai variabel kontrol pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dalam bidang teoritis diharapkan dapat 
memberikan sumbangan wawasan dalam bidang ekonomi akuntansi, 
terutama dalam hal tentang pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Dan dengan adanya penelitian ini diharapkan hasil 
penelitian dapat dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis   
a. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menjadi sebuah informasi 
bagi pemerintah sudah sejauh mana perusahaan di Indonesia yang sadar 
akan pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) demi 




b. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan kesadaran bagi 
perusahaan tentang bagaimana pentingnya pelaksanaan sebuah 
tanggung jawab sosial secara berkelanjutan demi menjaga kearifan 
sumber daya alam dan kesejahteraan masyarakat. 
c. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 
gambaran tentang pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR)  melalui annual report yang digunakan investor dalam 
mengambil sebuah keputusan investasi dalam kegiatan bisnis. 
d. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pola pikir 
masyarakat terhadap kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan 
Corporate Social Responsibility (CSR) agar dapat memenuhi hak-hak 
yang seharusnya didapatkan oleh masyarakat. 
e. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan 
mahasiswa dalam melakukan penelitian tekait pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR). Serta memberikan wawasan 
mengenai ilmu ekonomi akuntansi yang berpengaruh terhadap 








A. Landasan Teori 
1. Teori Stakeholder 
Stakeholder merupakan individu atau kelompok yang mempengaruhi 
dan dipengaruhi oleh kegiatan organisasi, yang memiliki sebuah kekuasaan, 
kepentingan dan legalitas berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan suatu 
organisasi. Dalam melaporkan informasi tanggung jawab sosial stakeholder 
memiliki peran yang sangat besar dalam pengambilan keputusan perusahaan, 
hal itu disebabkan karena yang mengawasi dan memonitoring kegiatan bisnis 
perusahaan adalah stakeholder (Rudito dan Famiola, 2013:222). 
Teori stakeholder adalah teori yang menjelaskan bahwa suatu 
perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri melainkan 
harus memperhatikan hal-hal yang memiliki manfaat bagi stakeholdernya 
(pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat dan 
pihak lainnnya). Teori stakeholder memiliki manfaat untuk memperluas 
perspektif pengelolaan perusahaan serta untuk mengenalkan apa saja 
hubungan antara perusahaan dengan stakeholder. Fungsi dari teori 
stakeholder itu sendiri yaitu mampu mengendalikan atau mempengaruhi 
perusahaan dalam menggunakan sumber daya terkait dalam bidang ekonomi 




Tujuan dari teori stakeholder adalah untuk membantu memperkuat 
hubungan perusahaan dengan pihak eksternal dalam meningkatkan suatu 
keunggulan yang kompetitif (Untung, 2014:40). Oleh karena itu terdapat 
hubungan yang saling mempengaruhi antara perusahaan dan stakeholder 
dalam memenuhi hak dan kewajibannya. Hal tersebut berkaitan dengan 
proporsi dasar teori stakeholder yang menjelaskan tentang perusahaan tidak 
dapat terlepas dari lingkungan sosial, sehingga perusahaan sangat 
memerlukan peran stakeholder legitimasi serta dukungan dalam pengambilan 
keputusan untuk mencapai tujuan perusahaan dan menjamin keberlangsungan 
hidup dan stabilitas perusahaan (Prihatiningtias & Dayanti, 2014). 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan hubungan antara teori 
stakeholder dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah 
suatu perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab  terhadap pemilik dan 
pemegang saham saja akan tetapi perusahaan juga memiliki tanggung jawab 
sosial kepada para stakeholder yang berkaitan dengan dampak keberadaan 
perusahaan oleh sebab itu perusahaan tidak akan terlepas dari kedudukan para 
stakeholder (Utama, 2007). 
2. Teori Legitimasi 
Teori legistimasi adalah teori yang membuktian setiap organisasi dalam 
menjalankan kegiatannya harus sesuai dengan batasan-batasan yang 
ditekankan oleh norma dan nilai sosial yang berlaku di masyarakat sekitar 
organisasi (Ghozali & Chariri, 2014:441). Menurut  Reverte (2009) teori 




perusahaan dan masyarakat, untuk diterima oleh masyarakat perusahaan 
harus menjalankan kegiatan tanggung jawab sosial untuk mencapai tujuan 
perusahaan dan menjamin kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
Manfaat dari teori legitimasi yaitu mengimplikasikan suatu perusahaan 
untuk mengurangi adanya perbedaan harapan dengan masyarakat sekitar 
perusahaan sehingga reputasi perusahaan tetap terjaga dengan mengubah 
tujuan yang berpacu pada pengukuran ekonomi yang cenderung mengarah 
pada orientasi pemegang saham untuk lebih memfokuskan pada kepentingan 
sosial sebagai wujud kepedulian terhadap tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat. Untuk mendukung perusahaan dalam mencapai sebuah tujuan, 
perusahaan perlu melindungi legitimasi stakeholder dengan menempatkan 
dalam kerangka kebijakan serta dalam pengambilan keputusan (Gunawan & 
Apriweni, 2019).  
Fungsi dari teori legitimasi yaitu untuk menciptakan sebuah keselarasan 
antara seluruh kegiatan operasional perusahaan dengan norma-norma dan 
nilai-nilai sosial yang melekat pada kebudayaan masyarakat disekitar 
perusahaan agar terciptanya hubungan yang saling menguntungkan diantara 
keduanya (Ghozali & Chariri, 2014:442). Oleh karena itu dapat disimpulkan 
hubungan antara teori legitimasi dengan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility adalah setiap perusahaan memiliki hubungan dengan 
masyarakat berdasarkan nilai-nilai keadilan sosial serta tanggapan 
perusahaan terkait legitimasi suatu kelompok atas tindakan yang telah 




perusahaan dengan masyarakat maka perusahaan akan kehilangan 
legitimasinya yang dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan, oleh 
karena itu pengungkapan CSR dijalankan perusahaan untuk membangun, 
mempertahankan serta melegitimasi kontribusi perusahaan dari bidang 
ekonomi, sosial dan politik (Haniffa & Cooke, 2005). 
3. Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah suatu tanggung jawab 
yang dimiliki perusahaan terhadap lingkungan perusahaan seperti karyawan, 
konsumen, stakeholder, dan seluruh unit yang berkaitan dengan aktivitas 
perusahaan dalam aspek sosial maupun lingkungan, dalam pelaksanaan CSR 
perusahaan harus menjunjung tinggi norma-norma masyarakat yang berlaku 
di lingkungan sekitar perusahaan (Untung, 2014:1).  
Corporate Social Responsibility memberikan kontribusi dalam 
pengembangan perekonomian masyarakat sekitar perusahaan melalui 
program tanggung jawab sosial sustainability dari aktivitas bisnis untuk saat 
ini maupun untuk jangka panjang karena dengan melaksanakan tanggung 
jawab sosial berarti suatu perusahan ikut berperan dalam mengembangkan 
perekonomian yang bersifat berkelanjutan, sehingga Corporate Social 
Responsibility merupakan suatu konsep yang sangat penting untuk dijalankan 
setiap perusahaan. 
Tujuan suatu perusahaan dalam dunia bisnis tidak hanya berpacu untuk 
mendapat sebuah keuntungan , melainkan harus memperhatikan kondisi 




operasional suatu perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan diharapkan 
bukan hanya memfokuskan pada kepentingan perusahaan dan kepentingan 
pemilik saham, namun perusahaan juga harus mementingkan kepentingan 
konsumen, karyawan, masyarakat dan lingkungan sosial (Budiman, 2015).  
Dengan menjalankan kegiatan Corporate Social Responsibility perusahaan 
akan mendapatkan sebuah eksistensi dimata stakeholder. Menurut Kotler &  
Lee, dalam  Wiley (2007)  Corporate Social Responsibility merupakan 
sebuah komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas melalui 
aktivitas bisnis dalam pengelolaan sumber daya perusahaan karena interaksi 
antara perusahaan dan masyarakat sangat mempengaruhi perkembangan 
perusahaan (Untung, 2014:VII). 
Corporate Social Responsibility adalah interaksi yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan masyarakat yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
kepercayaan yang diperoleh perusahaan  yang didasari dengan budaya dan 
etika bisnis  (Rudito dan Famiola, 2013:1). Corporate Social Responsibility  
berperan sebagai daya tarik investor untuk meningkatkan nilai perusahaan, 
karena program Corporate Social Responsibility dapat menjadikan sebuah 
ketertarikan investor terhadap perusahaan dalam melakukan investasi atau 
menanamkan modalnya. Investor akan menilai sebuah perusahaan 
berdasarkan kontribusi yang telah dilakukan perusahaan terhadap lingkungan 
sosial perusahaan. 
Corporate Social Responsibility merupakan suatu tindakan perusahaan 




sebagai bentuk terimakasih atas berbagai keuntungan yang diperoleh dari 
masyarakat (Gudono 2017:267). Pada beberapa perusahaan  Corporate Social 
Responsibility  sudah menjadi kegiatan wajib yang harus dilaksanakan suatu 
perusahaan dan bukan hanya kegiatan yang bersifat sukarela karena telah 
ditetapkan peraturan yang mengatur kewajiban perusahaan untuk 
melaksanakan CSR, sehingga sudah banyak perusahaan di Indonesia yang 
menjalankan CSR atas dasar rasa tanggung jawab perusahaan terhadap 
lingkungan sosial sekitar perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan sebuah bentuk tanggung jawab sosial suatu 
perusahaan terhadap lingkungan sekitar perusahaan yang dijalankan 
berdasarkan nilai dan norma yang berlaku, untuk memperoleh sebuah 
kepercayaan dari stakeholder yang berkaitan dengan meningkatkan minat 
investor untuk menanamkan modalnya pada suatu perusahaan (Untung, 2014; 
Rudito & Famiola, 2013; Budiman, 2015). 
4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Laporan tahunan memuat pengungkapan informasi baik keuangan 
maupun non keuangan dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
serta digunakan sebagai akuntabilitas kinerja manajemen atas pengelola 
perusahaan kepada investor (Rohmah, 2015). Didalam laporan tahunan 
perusahaan, salah satu hal yang dibahas atau dipaparkan adalah laporan 
tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility Disclosure yang 




yang mencerminkan tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
sosial.  
Menurut Hackston & Milne (1996) Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility adalah rangkaian proses pengkomunikasian dari suatu dampak 
sosial dan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas operasional suatu 
perusahaan terhadap pihak yang berkepentingan dan masyarakat disekitar 
lingkungan perusahaan yang termuat dalam laporan keuangan tahunan. 
Di Indonesia pengungkapan CSR termuat dalam PSAK No. 1 Tahun 
2013 yang membahas tentang penyajian laporan keuangan yaitu perusahaan 
dapat menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan 
hidup serta laporan nilai tambah, khususnya bagi industri dimana faktor-
faktor lingkungan hidup memiliki peran penting dan bagi industri yang 
menganggap bahwa pegawai sebagai pengguna yang memegang peran 
penting (Kusumawardani & Sudana, 2017). 
Pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility juga 
dijelaskan dalam Undang-undang No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup Pasal 68a yang berisi setiap orang yang 
melakukan usaha dan/atau kegiatan wajib memberikan informasi yang terkait 
dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara benar, akurat, 
terbuka dan tepat waktu. Perusahaan mempublikasi laporan tahunan dan 
sustainability report yang didalamnya memuat pengungkapan kegiatan CSR. 
Pengungkapan informasi CSR dijadikan sebuah penghubung interaksi antara 




tersampaikan dengan benar dan sesuai sasaran (Dewi & Sedana, 2019). 
Pengungkapan CSR memuat informasi baik keuangan dan non-keuangan 
yang berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan lingkungannya untuk 
menerapkan manfaat sosial.  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility dijalankan perusahaan 
untuk memberi kepuasan terhadap stakeholder, karena dengan 
dilaksanakannya pengungkapan Corporate Social Responsibility yang baik 
maka akan memberikan tingkat kepuasan stakeholder sehingga akan 
memberikan sebuah dukungan kepada perusahaan untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan dalam mencapai laba yang maksimal, sehingga 
pengungkapan tanggung jawab sosial dijadikan sebagai bahan motivasi bagi 
perusahaan untuk melaksanakan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility terhadap lingkungan masyarakat sekitar perusahaan (Budiman, 
2015).  Pengungkapan tanggung jawab sosial dijadikan sebagai bahan 
motivasi bagi perusahaan untuk melaksanakan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility terhadap lingkungan masyarakat sekitar perusahaan, 
yang diungkapkan di dalam laporan keuangan tahunan perusahaan untuk 
meningkatkan citra perusahaan dan menarik investor untuk berinvestasi. 
Menurut Sulistiana (2017) tujuan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility menurut Securities Exchange Commision (SEC) yang  terdiri 
dari dua kategori sebagai berikut: 




b. Informative disclosure merupakan upaya memberikan informasi yang 
layak kepada para pengguna laporan. 
Indikator pengukuran engungkapan Corporate Social Responsibility 
dalam penelitian ini di formulasikan sebagai berikut : 
CSRD =
Jumlah CSR Disclosure yang diungkapkan
91 Item CSR Disclosure menurut GRI G4
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 
Corporate Social Responsibility merupakan sebuah informasi yang memuat 
serangkaian kegiatan-kegiatan tanggung jawab sosial yang dijalankan 
perusahaan yang terlampir dalam laporan tahunan perusahaan yang dapat 
digunakan para stakeholder untuk menilai seberapa besar bentuk kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan sekitar perusahaan (Rohmah, 2015; 
Kusumawardani & Sudana, 2017; Budiman, 2015). 
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan diartikan sebagai skala penentu besar kecilnya 
sebuah perusahaan yang dinilai berdasarkan total aktiva yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan (Hartono, 2008:14). Keputusan ketua BAPEPAM Nomor 
Kep-11/PM/1997 mengatur ukuran suatu perusahaan tentang perubahan 
peraturan nomor IX. C7, yang dijelaskan bahwa ukuran perusahaan dilihat 
dari total aset yang dimiliki perusahaan tidak lebih dari seratus miliar rupiah 
untuk perusahaan menengah atau kecil yang berdiri di Indonesia (Komalasari 
& Anna, 2013). Perusahaan dengan ukuran yang besar mempunyai total aset 




berjalan secara optimal sehingga sangat mampu jika perusahaan menjalankan 
CSR. 
Ukuran Perusahaan mempengaruhi pengungkapan Corporate Social 
Responsibility karena semakim tinggi aset yang dimiliki suatu perusahaan 
maka semakin tinggi pula kegiatan operasional perusahaan sehingga 
mengakibatkan tingginya pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(Basit et al, 2019). Perusahaan yang selalu termotivasi untuk melaksanakan 
kegiatan Corporate Social Responsibility adalah perusahaan yang memiliki 
ukuran yang besar, dan menejemen sebagai pengawas jalannya pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility yang diindikasikan sebagai pembangunan 
yang bersifat sustainability.  
Indikator pengukuran ukuran perusahaan dalam penelitian ini di 
formulasikan sebagai berikut : 
Ukuran Perusahaan = Log (Total Aset) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
merupakan sebuah indikator penilaian besar kecilnya suatu perusahaan, yang 
dapat diukur dari segi total aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR karena perusahaan yang 
memiliki total aset yang cukup besar akan menjalankan berbagai kegiatan 
yang diantaranya merupakan kegiatan CSR yang termuat dalam laporan 




6. Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan Perusahaan adalah skala penentu peningkatan kinerja 
keuangan suatu perusahaan dalam perolehan profitabilitas yang tinggi dimasa 
yang akan datang. Pertumbuhan perusahaan juga dijadikan pertimbangan 
bagi para investor saat akan menanamkan modal pada suatu perusahaan. 
Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang tinggi akan memberikan 
sebuah indikasi yang baik bagi stakeholder sehingga para investor akan lebih 
mudah tertarik untuk menanamkan modalnya, karena perusahaan yang 
tingkat growthnya tinggi akan memberikan dampak positif yang cukup besar 
terhadap penilaian investor (Wartyna & Apriwenni, 2018). Menurut Ulfa 
(2009) tingkat pertumbuhan perusahaan  dapat diukur dengan pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan. 
Perusahaan akan menguatkan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility untuk memberikan sebuah penilaian dan eksistensi perusahaan 
lebih baik (Saputra, 2019). Sedangkan menurut  Famiyeh (2017) 
Pertumbuhan aset mengimplikasikan pada menguatnya kekayaan sebuah 
perusahaan, sehingga perusahaan mempertahankan image perusahaan dengan 
melakukan penguatan pada jumlah pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Sehingga pertumbuhan perusahaan dapat dijadikan sebagai 
parameter posisi peningkatan kinerja keuangan suatu perusahaan.  
Indikator pengukuran pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini di 
formulasikan sebagai berikut: 
 
Pertumbuhan Perusahaan =  






Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan merupakan sebuah kenaikan aset perusahaan yang dapat diukur 
melalui seberapa besar penjualan perusahaan dalam suatu periode. 
Pertumbuhan perusahaan berkaitan dengan pengungkapan CSR, karena 
melalui pengungkapan CSR eksistensi perusahaan akan tetap terjaga di mata 
stakeholder yang akan berpengaruh pada kemauan investor untuk terus 
menanamkan modalnya pada sebuah perusahaan serta minat konsumen untuk 
mempercayai produk dari perusahaan tersebut sehingga pertumbuhan 
perusahaan akan selalu meningkat setiap tahunnya (Wartyna & Apriwenni, 
2018; Ulfa, 2009; Saputra, 2019). 
7. Profitability 
Profitability adalah kesanggupan suatu perusahaan dalam memperoleh 
sebuah laba atau keuntungan dalam kegiatan bisnis untuk meningkatkan 
penilai stockholder (Sartono, 2012:122). Profitabilitas juga dapat diartikan 
sebagai kesanggupan suatu perusahaan dalam memperoleh sebuah 
keuntungan yang bersumber dari penjualan, aset dan modal saham (Hanafi, 
2012:81). Karena perusahaan yang aktif ikut serta  dalam berkontribusi 
terhadap lingkungan sosial yaitu perusahaan yang memiliki tingkat profit 
yang tinggi. Perusahaan yang menghasilkan profit besar akan berdampak 
pada semakin tingginya pengungkapan Corporate Social Responsibility, hal 
ini disebabkan oleh meningkatnya biaya yang telah dialokasikan  untuk 
menjalankan serangkaian program Corporate Social Responsibility guna 





Menurut Tangdialla (2019) Profitabilitas merupakan tujuan  utama 
perusahaan dalam meningkatkan  pertumbuhan dan perkembangan 
perusahaan untuk mendapatkan  pencitraan serta persepsi yang baik dari para 
stakeholder. Dilihat dari sudut pandang bisnis tujuan utama sebuah 
perusahaan yaitu untuk memperoleh keuntungan yang besar tanpa 
mempertimbangkan dampak yang terjadi atas segala kegiatan operasional 
perusahaan. Oleh karena itu untuk mencapai sebuah hasil yang maksimal 
perusahaan diharapkan melaksanakan kewajiban dengan seimbang dengan 
menjaga dan merawat kelestarian lingkungan yang telah dimanfaatkan 
perusahaan dalam pelaksanaan segala kegiatan bisnis. 
Indikator pengukuran profitability dalam penelitian ini di formulasikan 
sebagai berikut: 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Laba bersih setelah pajak
Total Aset
𝑋100% 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa profitability 
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan sebuah laba pada 
suatu periode tertentu yang diperoleh dari aset, ekuitas dan penjualan dengan 
tujuan untuk meningkatkan perkembangan perusahaan agar dapat 
mempertahankan image baik  dari para stakeholder (Sartono, 2012; Hanafi, 
2012; Tangdialla, 2019). 
8. Leverage 
Leverage adalah rasio untuk menggambarkan seberapa besar sumber 




karena perusahaan yang mempunyai skala hutang tinggi akan menunjukan 
tingkat leverage yang tinggi pada suatu perusahaan. Leverage dapat 
mencerminkan seberapa banyak hutang yang telah di gunakan perusahaan 
untuk mendanai investasinya, sehingga perusahaan yang 100% menggunakan 
modal sendiri yaitu perusahaan yang tidak memiliki leverage (Sartono, 
2012:120). 
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi memiliki 
pengaruh terhadap rendahnya pelaksanaan kegiatan sosial karena perusahaan 
menghindari pelanggaran kontrak hutang dengan mengurangi kegiatan yang 
berkaitan dengan pengurangan laba, sehingga berdampak pada rendahnya 
pengungkapan kegiatan sosial. Oleh karena itu perusahaan dengan tingkat 
leverage yang tinggi mempunyai kewajiban dalam pengungkapan informasi 
yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat leverage 
yang rendah (Purba & Candradewi, 2019). 








Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa leverage 
merupakan seberapa besar dana untuk menjalankan kegiatan operasional 
perusahaan yang bersumber dari hutang. Sehingga perusahaan yang memiliki 
tingkat leverage yang tinggi memiliki sebuah kewajiban untuk melaporkan 




diantaranya adalah pengungkapan kegiatan tanggung jawab sosial (Kasmir, 
2015; Purba & Candradewi, 2019). 
9. Perusahaan Pertambangan 
Perusahaan pertambangan adalah perusahaan yang menjalankan 
kegiatan pengambilan suatu endapan dari dalam kulit bumi yang memiliki 
nilai ekonomis baik dari segi mekanis maupun manual diantaranya minyak 
dan gas bumi, batubara, pasir besi, timah, nikel, tembaga, emas dan perak 
serta biji mangan. Berdasarkan UU No. 4/2009, pengelompokan usaha 
pertambangan dikelompokkan atas perrtambangan batubara dan mineral, 
pertambangan mineral digolongkan atas : 
1. Pertambangan mineral logam dan bukan logam. 
2. Pertambangan mineral radioaktif. 
3. Pertambangan batuan. 
Pertambangan  yang berwawasan terhadap lingkungan dan 
berkelanjutan menjadi sebuah paradigma baru dalam kegiatan industri 
pertambangan salah satunya yaitu kegiatan Corporate Social Responsibility. 
Perusahaan pertambangan sangat diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan 
Corporate Social Responsibility dikarenakan kegiatan perusahaan 
pertambangan memberikan dampak yang cukup besar terhadap lingkungan 
sekitar perusahaan, oleh sebab itu perusahaan wajib mengembalikan hak-hak 






B. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang menjadi dasar peneliti dalam 
melakukan penelitian ini yang menjelaskan tentang apasaja yang 
mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility yang akan 
dijelaskan di dalam tabel sebagai berikut : 
Sumber : data yang diolah (2020) 
 
Berdasarkan daftar penelitian terdahulu diatas dapat disimpukan bahwa 
terdapat persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
penggunaan variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 
Profitability dan leverage, namun terdapat perbedaan yaitu dengan 
menjadikan leverage sebagai variabel kontrol untuk menguji seberapa besar 
pengaruh leverage terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Selain itu terdapat perbedaan pada sampel penelitian pada penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan pertambangan dan perbedaan tahun 
penelitian yaitu menggunakan tahun 2017-2019. 
Tabel 2. 1  
Kajian Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Variabel Metode Hasil penelitian 





































































































































































































































































Sumber : data yang diolah (2020) 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Berdasarkan penjelasan dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 
diatas peneliti akan menguji apasaja yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan Corporate Social Responsibility . Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 
profitability dan leverage. 
Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (Y) 
Ukuran Perusahaan merupakan skala pengelompokan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang telah di bentuk baik oleh individu 





Perusahaan dengan ukuran yang besar akan lebih banyak 
mengungkapkan tentang informasi perusahaan, dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki ukuran yang kecil, sehingga perusahaan 
dengan ukuran yang besar akan lebih banyak menjalankan dan 
mengungkapkan laporan Corporate Social Responsibility (Widyastari 
& Ratna Sari, 2018). Perusahaan yang besar merupakan perusahaan 
yang memiliki total aktiva yang cukup besar, sehingga akan lebih besar 
pula kesempatan perusahaan dalam memperoleh sebuah keuntungan 
yang besar. Perusahaan dengan jumlah keuntungan yang besar terdapat 
kemungkinan untuk menjalankan dan mengungkapkan Corporate 
Social Responsibility (Sunarsih & Kumarantini, 2018). 
Menurut hasil penelitian Dewi & Sedana (2019), Basit et al 
(2019) dan Tangdialla (2019) variabel ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR sedangkan hasil 
pada penelitian Oktariani & Mimba (2014) dan Budiman (2015) 
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
2. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan (X2) terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (Y) 
Pertumbuhan perusahaan adalah suatu peningkatan ataupun 
penurunan jumlah aset yang dimiliki suatu perusahaan (Brigham & 
Houston, 2009). Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang 




memiliki kesempatan pertumbuhan yang tinggi akan cenderung 
melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility (Aini, 
2015). 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Munsaidah, et al (2016) 
dan Saputra (2019) variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR.  Sedangkan pada hasil penelitian  
Wartyna & Apriwenni (2018) dan Octarina et al (2018) variabel 
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
3. Pengaruh Profitability (X3) terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (Y) 
Profitability adalah kesanggupan perusahaan dalam memperoleh 
sebuah laba yang berkaitan dengan total aktiva, penjualan serta modal 
sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan digunakan investor jangka 
panjang menjadi sebuah patokan untuk memprediksi tingkat laba yang 
diperoleh dalam bentuk dividen (Aini, 2015). Laba akan memberikan 
pengaruh yang kuat dalam meningkatkan nilai suatu perusahaan apabila 
kinerja perusahaan terkait tanggung jawab sosial semakin baik sehingga 
berdampak pada ketertarikan para investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan (Nila & Suryanawa, 2018).  
Menurut hasil penelitia Wahyuningsih (2018), Munsaidah et al 
(2016) dan Indraswari & Astika (2015) variabel profitability 




penelitian yang dilakukan  Basit et al (2019) variabel  profitability tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
4. Pengaruh Leverage (X4) terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (Y) 
Leverage adalah total hutang yang telah digunakan untuk 
membiayai atau membeli aset-aset suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki tingkat leverage yang tinggi seluruh aktivitasnya akan 
menjadi sorotan para kreditur, sehingga perusahaan lebih berhati-hati  
dalam melaksanakan suatu keputusan dan aktivitas (Dewi & Sedana, 
2019).  
Sedangkan menurut Purba & Candradewi (2019) Perusahaan 
yang memiliki tingkat rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban 
untuk menjalankan pengungkapan yang lebih luas dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang lebih 
rendah. Karena perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi 
memiliki biaya lebih untuk menjalankan aktivitas Corporate Social 
Responsibility, sehingga perusahaan sangat memungkinkan untuk 
menjalankan kegiatan Corporate Social Responsibility. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan Wahyuningsih (2018), Aini (2015) dan 
Felicia & Rasmini (2015) variabel leverage berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, sedangkan pada hasil penelitian Tangdialla (2019) 





Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka berfikir dari penelitian ini 













Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Keterangan : 
   : Berpengaruh secara parsial 
 
Penjelasan : 
Variabel Independen : 
1. Ukuran Perusahaan 
2. Pertumbuhan Perusahaan 
3. Profitability 
Variabel Dependen : 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Variabel Kontrol :  
1. Leverage  
 
















D. Hipotesis  
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Ukuran Perusahaan Diduga Berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H2: Pertumbuhan Perusahaan Diduga Berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Pertambangan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H3: Profitability Diduga Berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
H4: Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Profitability Diduga 
Berpengaruh terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
(CSR) dengan Leverage sebagai Variabel Kontrol pada Perusahaan 











A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:21) penelitian eksplanatori 
merupakan sebuah penelitian yang bersifat replikasi, sehingga pada hasil uji 
hipotesis harus didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu, yang diulang 
dengan kondisi yang kurang lebih sama dan menjelaskan setiap variabel yang 
diteliti  serta menjelaskan hubungan antar satu variabel dengan variabel 
lainnya. Menurut Kasiram (2008) Penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang dalam prosesnya memuat data berupa angka yang digunakan 
sebagai alat untuk menganalisis  dan melakukan suatu kajian dalam penelitian 
yang sudah pernah diteliti sebelumnya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode 
deskriptif merupakan sebuah metode untuk menggambarkan maupun 
menganalisis hasil suatu penelitian namun tidak diaplikasikan untuk 
menggambarkan atau menganalisis hasil suatu penelitian dan tidak digunakan 
untuk membuat sebuah kesimpulan yang semakin meluas. Dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif data yang diperoleh dari perhitungan sampel penelitian 
dianalisis dengan metode statistik yang akan digunakan. Penelitian deskriptif 
kuantitatif pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran 
dan keterangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:80) Populasi merupakan suatu wilayah 
generalisasi yang terdiri dari obyek ataupun subyek  yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
mencakup sebuah populasi, karena jika populasi besar, dan peneliti tidak 
memiliki kesanggupan untuk mempelajari seluruh populasi terkait 
keterbatasan tenaga dan waktu, maka dari itu peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Apa yang telah dipelajari dari 
sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukannya untuk sebuah 
populasi. Oleh karena itu sampel yang telah diambil dari populasi harus 
bersifat representatif atau mewakili (Sugiyono, 2016:81). 
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 16 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yang secara konsekuen mengungkapan laporan tanggung jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility Disclosure dalam 





Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan metode 
purposive sampling dengan maksud untuk memperoleh sebuah sampel 
yang representatif berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan : 
Berikut ini merupakan  kriteria yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh sebuah sampel : 
a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2016-2018. 
b. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan selama periode tahun 
2016-2018. 
c. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode tahun 
2016-2018. 
d. Perusahaan yang menyediakan data lengkap yang dibutuhkan  peneliti 
terkait dengan variabel penelitian selama periode tahun 2016-2018. 
Tabel 3.2 
Tahap Pemilihan Sampel 
No Krikteria Jumalah 
Perusahaan 
1 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 
49 
2 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan 
tahunan selama periode tahun 2016-2018. 
(2) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama 
periode tahun 2016-2018. 
(8) 
4 Perusahaan yang tidak menyediakan data 
lengkap yang dibutuhkan  peneliti terkait 
dengan variabel penelitian selama periode 
tahun 2016-2018. 
(15) 
 Jumlah Sampel 16 
 Tahun Amatan 3 






Berikut ini merupakan daftar perusahaan pertambangan  yang 
menjadi sampel pada penelitian ini :  
Tabel 3. 1  
Sampel Penelitian 
 











1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 
7 CTTH Citatah Tbk 
8 DOID Delta Dunia Makmuk Tbk 
9 ELSA Elnusa Tbk 
10 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
11 HRUM Harum Energy Tbk 
12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
14 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 
15 MYOH Samindo Resources Tbk 




C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Pengungkapan Corporate Social Responsibility  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah suatu 
bentuk kontribusi perusahaan kepada masyarakat dimana 
perusahaan telah menggunakan sumber daya alam untuk 
menjalankan aktivitas bisnis perusahaan dan apabila berdampak 
pada kerusakan lingkungan, ekonomi dan sosial perusahaan wajib 
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya sosial masyarakat yang 
memberikan manfaat kepada masyarakat (Prihatiningtias & 
Dayanti, 2014).  
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah gambaran yang menentukan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan melalui jumlah aktiva, 
penjualan serta rata-rata penjualan suatu perusahaan (Riyanto 
2001:299). Perusahaan yang besar akan mendapat sorotan dari 
masyarakat karena memiliki aktivitas bisnis yang besar yang 
cenderung akan memberikan dampak yang besar bagi lingkungan 
dan masyarakat (Budiman, 2015). Sehingga perusahaan besar 
memiliki sebuah kewajiban untuk mengungkapkan pertanggung 





c. Pertumbuhan Perusahaan 
Pertumbuhan perusahaan adalah  kenaikan atau penurunan 
total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Perusahaan dengan 
tingkat pertumbuhan yang tinggi memiliki harapan untuk 
menghasilkan profitabilitas yang tinggi dimasa yang akan datang 
dan laba yang berkesinambungan, oleh sebab itu perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih disorot para 
stakeholder  sehingga perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 
yang tinggi cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan  
Corporate Social Responsibility (Aini, 2015). 
d. Profitability 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memperoleh laba dalam periode tertentu dengan menggunakan 
seluruh sumber aktiva, modal dan penjualan yang dimiliki suatu 
perusahaan (Sudana, 2011:22). Tingkat profitabilitas yang tinggi 
akan mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, sehingga 
investor akan tertarik untuk menanamkan investasinya perusahaan 
yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga akan 









Leverage adalah sebuah tolak ukur suatu perusahaan untuk 
menentukan besarnya penggunaan aktiva dan pada penggunaan 
aktiva tersebut perusahaan harus  mengeluarkan biaya tetap 
(Harjito & Martono 2008:295). 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). 
Menurut Wartyna & Apriwenni (2018) CSR dapat diukur dengan 
menggunakan indikator dari Global Reporting Income berupa 91 
item pengungkapan. Pada tiap item pengungkapan CSR dalam 
penelitian jika diungkapkan diberi nilai (1) dan apabila tidak 
diungkapkan diberi nilai (0). Maka  Corporate Social 
Responsibility Disclosure dapat diukur dengan menggunakan 
rumus :  
 
CSRD =
Jumlah CSR Disclosure yang diungkapkan










b. Variabel Independen 
1. Ukuran Perusahaan  (X1)  
Ukuran perusahaan adalah sebuah skala yang 
menunjukan penggolongan besar kecilnya suatu perusahaan 
(Purba & Candradewi, 2019). Ukuran perusahaan dapat diukur 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Ukuran Perusahaan : Log (Total Aset) 
 
2. Pertumbuhan Perusahaan (X2) 
Pertumbuhan Perusahaan adalah sebuah cerminan bagi 
peningkatan kinerja keuangan suatu perusahaan yang memiliki 
kesempatan untuk mendapatkan laba yang tinggi dimasa yang 
akan datang. Sehingga dijadikan estimasi bagi investor untuk 
menanamkan investasinya (Munsaidah et al., 2016). 
Pertumbuhan perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Pertumbuhan =




Keterangan :  
 t : Tahun Sekarang 




3. Profitability (X3) 
Profitability adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memperoleh sebuah laba (Munawir, 2007:33). Dalam 
penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah 
Return  on Asset (ROA) yang merupakan sebuah rasio antara 
laba bersih terhadap total aset (Sari, 2012). Profitability dapat 
diukur dengan menggunakan rumus Return on Asset sebagai 
berikut : 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =




4. Leverage (X4) 
Leverage adalah sebuah kesanggupan perusahaan dalam 
memenuhi segala kewajibannya kepada pihak eksternal. 
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi 
memiliki sebuah kewajiban  untuk menyediakan informasi 
yang dibutuhkan kreditur yang salah satunya adalah laporan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility (Santioso & 
Chandra, 2012). Leverage dapat diukur dengan menggunakan 









Berikut ini merupakan penjelasan dalam bentuk tabel operasional variabel : 
Tabel 3. 2  
Operasional Variabel 















Jumlah CSR D yang diungkapkan



























































D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Data yang diambil 
berupa annual report perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 yang melaporkan pengungkapan 
Corporate Social Responsibility selama tiga tahun berturut-turut. 
2. Jenis data  
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada, yaitu 
berupa dokumen-dokumen perusahaan. 
3. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
dengan menggunakan 2 teknik : 
1. Dokumentasi merupakan sebuah cara pengumpulan data dari 
dokumen laporan keuangan perusahaan yang telah dijadikan sampel 
penelitian. 
2. Studi Pustaka merupakan cara pengumpulan data  dengan 
melakukan penelaahan data  pada buku, jurnal dan sumber lainnya 






E. Metode Analisis Data 
Alat analisis data pada penelitian ini menggunakan Statistical Product 
and Service Solutions (SPSS) versi 22 yang merupakan alat untuk melakukan 
analisis atau pengolahan data. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan sebagai alat 
untuk menganalisis sebuah data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan seluruh data yang telah dikumpulkan, tanpa 
memberikan kesimpulan yang berlaku untuk secara generalisasi. Statistik 
deskriptif hanya digunakan jika peneliti hanya mendeskripsikan data dari 
sampel yang telah ditentukan penelitian Sugiyono (2016:147).  
2. Uji Asumsi klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi variabel residual (pengganggu) mempunyai distribusi 
normal, jika setelah dilakukan pengujian distribusinya tidak normal, 
maka dinyatakan tidak valid bagi uji statistik tersebut. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel 
independen. Dapat dikatakan model regresi yang baik apabila 
variabel independen yang digunakan tidak saling berkorelasi. 




Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari sebuah 
residu satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dapat dikatakan 
model regresi yang baik apabila memiliki variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain yang bersifat homoskedastisitas 
(tetap). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linier yang digunakan, terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t, dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji dua atau 
lebih dari variabel independen dengan variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, profitability. Sedangkan untuk variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pengungkapan Corporate social Responsibility 
(CSR). Dalam penelitian ini peneliti juga akan menguji variabel kontrol 
(leverage) dengan variabel dependen pengungkapan Corporate social 
Responsibility (CSR). Persamaan untuk menguji regresi linier berganda 






Y : Indeks Pengungkapan Corporate social Responsibility (CSR) 
α : Konstansta  
X1 : Ukuran Perusahaan 
X2 : Pertumbuhan Perusahaan 
X3 : Profitability 
X4 : Leverage  
β1...β4 : Koefisien regresi, besar kecilnya Y akibat adanya perubahan 
satu unit perubahan variabel X1...X4. 
e : Error 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji F 
Uji f digunakan untuk menunjukan seberapa jauh semua 
variabel independen yang telah dimasukan dalam model regresi 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. 
Menurut Ghozali (2005) Uji F dilakukan dengan menggunakan 
significane level 0,05 (α=5%).  
b. Uji t 
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
menganggap variabel independen lainnya bersifat konstan. Menurut 
Ghozali (2005) Uji t dilakukan dengan menggunakan significane 




Kriteria penerimaan atau penolakan sebuah hipotesis 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
1. Hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) jika nilai 
signifikan > 0,05, yang berarti secara parsial variabel 
independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
2. Hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan) jika nilai 
signifikan ≤ 0,05, yang berarti secara parsial variabel 
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
c. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi  berfungsi untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan  variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi terletak diantara 0 dan 1. Nilai 
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Dan apabila 
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen hampir 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah hasil penggabungan dari Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek  Surabaya (BES), untuk menjaga 
keefektivan  operasional dan transaksi, maka pemerintah  membuat sebuah  
keputusan  untuk menggabung Bursa Efek Jakarta (BEJ) sebagai pasar saham 
dengan Bursa Efek Surabaya (BES) sebagai pasar obligasi dan derivatif 
menjadi Bursa Efek Indonesia yang mulai beroperasi pada tanggal 1 
Desember 2007. Bursa Efek Indonesia menggunakan sistem perdagangan 
yang bernama  Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak tanggal 22 
Mei 1995, untuk menggantikan  sistem manual yang telah digunakan 
sebelumnya. Sejak tanggal 2 Maret  2009 sistem JATS  telah digantikan 
menjadi sistem  baru yang bernama JATS-NextG yang telah disediakan 
OMX. 
Visi dan misi Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mencapai tujuan 
perusahaan yaitu : 
a. Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menjadi bursa yang kompetitif 
dengan kredibilitas tingkat dunia  
b. Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyediakan  infrastruktur untuk 
mendukung terselenggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar dan 




Bursa Efek Indonesia (BEI) berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia, 
kawasan niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, 
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, serta situs web resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) adalah www.idx.co.id. 
Perusahaan yang dijadikan objek penelitian ini adalah perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI)  tahun 2016-
2018 karena perusahaan pertambangan merupakan perusahaan yang sangat 
diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan Corporate social Responsibility 
(CSR). Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling berdasarkan krikteria yang telah ditentukan yang 
mencakup seluruh kebutuhan data penelitian yang tercakup dalam annual 
report perusahaan pertambangan selama tahun 2016-2017, terdapat sebanyak 
16 perusahaan yang memiliki informasi lengkap terkait kebutuhan data 
penelitian. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan profitability terhadap 
pengungkapan Corporate social Responsibility (CSR) dengan leverage 
sebagai variabel kontrol pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Terdapat 16 perusahaan 
pertambangan yang memiliki krikteria atau data lengkap untuk kepentingan 
penelitian dari 49 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 




menjadi sampel dalam penelitian ini . Data yang digunakan adalah data 
sekunder, serta diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif  untuk 
menganalisis sebuah data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan seluruh data yang telah dikumpulkan. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebesar 16 perusahaan dengan 48 data 
yang dijadikan sampel berdasarkan krikteria pemilihan sampel yang 
memuat seluruh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil uji 
statistik deskriptif termuat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 




Sumber: Output SPSS 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah data yang 
telah diolah dalam penelitian ini sebanyak 48 annual report perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 48 ,13 ,73 ,2431 ,10918 
Ukuran Perusahaan 48 10,94 13,88 12,6883 ,71051 
Pertumbuhan Perusahaan 48 10,25 99,48 39,3929 21,15793 
Profitability 48 ,04 70,79 12,1479 14,96096 
Leverage 48 -211,40 1190,91 149,0713 227,47876 




2018. Tabel 4.1 menjelaskan bahwa data variabel Corporate Social 
Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yang telah diukur menggunakan cara membagi 
jumlah pengungkapan CSR yang telah diungkapkan dengan 91 item 
pengungkapan CSR menurut GRI G4 memiliki nilai rata-rata (mean) 
sebesar 0,2431. Nilai standar deviasi (Deviation standard) sebesar 
0,10918. Dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0,13 yaitu pada PT. 
Harum Energy Tbk pada tahun 2016 & 2017,  PT. Resource Alam 
Indonesia Tbk (2016) dan PT. Mitrabara Adiperdana Tbk pada tahun 2016, 
sedangkan untuk nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,73 yaitu pada PT. 
Adaro Energy Tbk pada tahun  2016. 
Data variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan 
log total aset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 12,6883. Nilai standar 
deviasi (Deviation standard) sebesar 0,71051. Dengan nilai terendah 
(minimum) sebesar 10,94 yaitu pada PT. Adaro Energy Tbk pada tahun 
2016  dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 13,88 yaitu pada PT. Medco 
Energi Internasional Tbk pada tahun 2018. 
Data variabel pertumbuhan perusahaan yang diukur dengan 
mengurangi penjualan tahun t dengan tahun t-1 kemudian membagi 
dengan penjualan tahun t-1 memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 
39,3929. Nilai standar deviasi (Deviation standard) sebesar 21,15793. 




Energy Tbk pada tahun 2018 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 99,48 
yaitu pada PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2018. 
Data variabel profitability yang diukur dengan membagi laba bersih 
setelah pajak dengan total aset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 
12,1479. Nilai standar deviasi (Deviation standard) sebesar 14,96096. 
Dengan nilai terendah (minimum) sebesar 0,04 yaitu pada PT. Medco 
Energi Internasional Tbk pada tahun 2018 dan nilai tertinggi (maximum) 
sebesar 70,79 yaitu pada PT. Resource Alam Indonesia Tbk pada tahun 
2016. 
Data variabel leverage yang diukur dengan membagi total liabilitas 
dengan total ekuitas memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 149,0713. 
Nilai standar deviasi (Deviation standard) sebesar 227,47876. Dengan 
nilai terendah (minimum) sebesar -211,40 yaitu pada PT. Bumi Resources 
Tbk pada tahun 2016 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 1190,91 yaitu 
pada PT. Bumi Resources Tbk  pada tahun 2017. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi variabel residual (pengganggu) mempunyai distribusi 
normal. Untuk menguji apakah didalam sebuah model regresi variabel 
dependen Corporate Social Responsibility dengan variabel 
independen ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, 




atau tidak. Cara untuk mengetahui normalitas residual yaitu dengan 
melihat sebuah grafik histogram yang memberikan data perbandingan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Hasil penelitian dengan menggunakan grafik histogram dan 






Hasil Uji Normalitas Titik Diagonal 
Berdasarkan grafik normal P-Plot diatas, dapat disimpulkan 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebaran 
titik-titik tersebut mengikuti garis diagonal, sehingga hasil uji 
normalitas titik diagonal dapat dikatakan bahwa pola distribusinya 




pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 
profitability terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
dengan leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2016-2018 dalam penelitian ini dapat digunakan karena memenuhi 
syarat asumsi normalitas. 
Hasil uji normalitas ini didukung dengan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
data penelitian ini dapat dikatan berdistribusi normal. 
Tabel 4.2 

















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,09213834 
Most Extreme Differences Absolute ,104 
Positive ,104 
Negative -,061 
Test Statistic ,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




Berdasarkan tabel 4.2 uji normalitas dengan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh nilai Asymp.sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel 
independen. Dapat dikatakan model regresi yang baik apabila variabel 
independen yang digunakan tidak saling berkorelasi. Cara untuk 
menentukan hasil uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai n 
VIF (Variance Inflation Factors). Jika nilai VIF kurang  dari 10 dan 
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 atau mendekati 1 maka model 
regresi akan terbebas dari multikolonieritas, akan tetapi jika nilai VIF 
lebih dari 10 maka model regresi tersebut terjadi multikoliniearitas. 
Tabel 4.3 





1 Ukuran Perusahaan ,810 1,234 
Pertumbuhan Perusahaan ,878 1,138 
Profitability ,851 1,175 
Leverage ,763 1,311 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel 4.3 dapat 




1,234 dengan nilai tolerance 0,810. Nilai VIF pada variabel 
pertumbuhan perusahaan sebesar 1,138 dengan nilai tolerance 0,878. 
Nilai VIF pada variabel profitability sebesar 1,175 dengan nilai 
tolerance 0,851. Nilai VIF pada variabel leverage sebesar 1,311 
dengan nilai tolerance 0,763. Dari data tersebut seluruh variabel 
dalam penelitian ini memiliki nilai VIF kurang dari 10 dengan nilai 
tolerance lebih dari 0,1 hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terbebas dari asumsi multikolinieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari sebuah 
residu satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dapat dikatakan 
model regresi yang baik apabila memiliki variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain yang bersifat homoskedastisitas 
(tetap). 
Cara untuk mengetahui model regresi ada atau tidaknya 
heteroskesidastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplot. Suatu 
model regresi dikatakan bebas dari heterokesidastisitas apabila dalam 
grafik scatterplot titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y dan tidak ditemukan pola yang jelas. Grafik scatterplot 








Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas bahwa tititik-titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 
membentuk pola tertentu, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
model regresi ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi linier yang digunakan, terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t, dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi yaitu dengan menggunakan uji durbin watson 
(DW Test). Pengambilan sebuah keputusan apakah model regresi ada 




DW berada diantara -2 dan 2 atau < DW < 2 (Singgih,2000). Berikut 





Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel  4.4, tertera bahwa 
nilai durbin watson sebesar 1,530, dimana nilai tersebut lebih besar 
dari -2 dan lebih kecil  dari 2 yaitu (-2 < 1,530 < 2), maka dari hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi autokorelasi (khodijah, 2016). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji dua atau 
lebih dari variabel independen dengan variabel dependen.Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, profitability menguji variabel kontrol (leverage). Sedangkan 
untuk variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
Corporate social Responsibility (CSR). Berikut ini merupakan hasil 
analisis regresi berganda: 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,536a ,288 ,222 ,09633 1,530 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Profitability, Ukuran 
Perusahaan 












B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,594 ,271  
Ukuran Perusahaan -,036 ,022 -,235 
Pertumbuhan Perusahaan ,003 ,001 ,491 
Profitability -,001 ,001 -,187 
Leverage ,000 ,000 ,340 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel 4.5 
diatas yaitu pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan 
profitability terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
dengan leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018, maka 
dapat disususn sebuah persamaan sebagai berikut: 
Y= 0,594  - 0,36 UP + 0,003 PP - 0,001 Profit + 0,000 Lev 
Kesimpulan dari persamaan diatas yaitu: 
a) Konstanta sebesar 0,594 ,artinya jika tidak ada ukuran perusahaan, 
Pertumbuhan perusahaan, profitability dan leverage maka 
Pengungkapan CSR bernilai 0,594. 
b) Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,036, artinya jika 




tetap , maka akan menyebabkan penurunan pd pengungkapan CSR 
sebesar 0,036. 
c) Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan sebesar 0,003, artinya 
jika pertumbuhan perusahaan meningkat 1 satuan sedangkan 
variabel lainnya tetap , maka akan menyebabkan penurunan pd 
pengungkapan CSR sebesar 0,003. 
d) Koefisien regresi profitability sebesar -0,001 artinya jika 
profitability meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap , 
maka akan menyebabkan penurunan pd pengungkapan CSR sebesar 
0,001. 
e) Koefisien regresi leverage sebesar 0,000 artinya jika leverage 
meningkat 1 satuan sedangkan variabel lainnya tetap , maka akan 
menyebabkan penurunan pd pengungkapan CSR sebesar 0,000 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi uji signifikan 
parsial variabel indepen terhadap variabel dependen serta uji signifikan 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan melibatkan 
kedudukan variabel kontrol. 
a. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji f digunakan untuk menunjukan seberapa jauh semua variabel 
independen yang telah dimasukan dalam model regresi berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependennya. Jenis pengujian 




perusahaan, profitability dan leverage berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility secara bersama-sama. 
Tabel 4.6 




Berdasarkan hasil uji signifikan tabel 4.6 diatas dapat 
disimpulkan bahwa: 
Nilai signifikan signifikan F  sebesar 0,005. Krikteria pengujian 
menentukan bahwa jika nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima. 
Jadi karena nilai signifikan F 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, profitability dan leverage sebagai variabel kontrol 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pengungkapan 
Corporate Social Responsibility secara bersama-sama. 
b. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,161 4 ,040 4,344 ,005b 
Residual ,399 43 ,009   
Total ,560 47    
a. Dependent Variable: Y 





variabel dependen yaitu Corporate Social Responsibility. Menurut 
Ghozali (2005) Uji t dilakukan dengan menggunakan significane level 
0,05 (α=5%).  
Tabel 4.7 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,594 ,271  2,191 ,034 
Ukuran Perusahaan -,036 ,022 -,235 -1,644 ,107 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
,003 ,001 ,491 3,578 ,001 
Profitability -,001 ,001 -,187 -1,339 ,188 
Leverage ,000 ,000 ,340 2,309 ,026 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan hasil uji signifikan tabel 4.6 diatas dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Nilai signifikan X1 = 0,107 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel ukuran perusahaan lebih besar dari 0,05 atau 
0,107 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
2. Nilai signifikan X2 = 0,001 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel pertumbuhan perusahaan lebih kecil dari 0,05 




perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
3. Nilai signifikan X3= 0,188 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel profitability  lebih besar dari 0,05 atau 0,188 > 
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa profitability tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
4. Nila signifikan C= 0,026 maka dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel leverage yang kedudukannya sebagai variabel 
kontrol lebih kecil dari 0,05 atau 0,026 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
c. Uji Korelasi Kedudukan Varibel Kontrol 
Berikut ini merupakan hasil dari uji korelasi kedudukan varibel 
kontrol leverage yaitu menganalisis pengaruh variabel independen 
yaitu ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan profitability 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan 
leverage sebagai variabel kontrol pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. 
Tabel 4.8 
Nilai Koefisien Korelasi Variabel Kontrol 
 
0,00-0,20 Hubungan sangat lemah 
0,21-0,40 Hubungan lemah 
0,41-0,70 Hubungan kuat 
0,71-0,90 Hubungan sangat kuat 
0,91-0,99 Hubungan sangat kuat sekali 





Hasil Uji Korelasi Variabel X dan Variabel C Terhadap Y 
Berdasarkan hasil uji parsial korelasi kedudukan variabel 
kontrol pada tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa: 
a. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai korelasi -0,22 yang 
berarti bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah, dengan nilai 
signifikan 0,880 lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh 
signifikan, setelah ditambahkan leverage sebagai variabel kontrol 




sangat lemah dengan nilai signifikannya turun menjadi 0,384 lebih 
besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan. 
b. Variabel pertumbuhan perusahaan memiliki nilai korelasi 0,361 
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang lemah, dengan nilai 
signifikan 0,012 lebih kecil dari 0,05 sehingga berpengaruh 
signifikan, setelah ditambahkan leverage sebagai variabel kontrol 
nilai korelasinya naik menjadi 0,407 namun hubungannya tetap 
lemah dengan nilai signifikannya turun menjadi 0,004 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga berpengaruh signifikan. 
c. Variabel profitability memiliki nilai korelasi -1,28 yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang sangat lemah, dengan nilai 
signifikan 0,384 lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh 
signifikan,  setelah ditambahkan leverage sebagai variabel kontrol 
nilai korelasinya turun menjadi -0,130 namun hubungannya tetap 
sangat lemah dengan nilai signifikan turun menjadi 0,672 lebih 
besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan. 
5. Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
Koefisien determinasi erfungsi untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan  variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi terletak diantara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel  ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,  
profitability dan leverage dalam menjelaskan variabel Corporate Social 




variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan,  profitability dan 
leverage hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel Corporate Social Responsibility. Berikut ini 
merupakan hasil uji determinasi (R2): 
Tabel 4.10 
Uji Determinasi (R2) 
 
 
Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.7 dapat disimpulkan 
bahwa nilai koefisien  determinasi (Adjusted R Square) = 0,222 atau 
22,2%. Hal ini menunjukan bahwa variabel ukuran perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, profitability dan leverage berpengaruh 
signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility 
sebesar 22,2%. Sedangkan sisannya sebesar 77,8%  dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dijadikan penelitian dalam penelitian ini seperti 
kepemilikan manajerial, kinerja lingkungan, kepemilikan institutional dan 
kepemilikan publik. 
C. Pembahasan 
Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil uji hipotesis. Hasil uji 
hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,536a ,288 ,222 ,09633 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Profitability, Ukuran 
Perusahaan 





1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X1 = 0,107, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,107 > 
0,05. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-
2018 tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan yang diukur dari total 
aset tidak bisa dijadikan sebuah indikasi bahwa suatu perusahaan akan 
melaksanakan atau menjalankan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Perusahaan dengan ukuran yang besar belum tentu 
melaksanakan kewajiban pengungkapan Corporate Social 
Responsibility karena mungkin ada beberapa hal yang menjadi fokus 
suatu perusahaan tersebut selain pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, namun sebaliknya perusahaan dengan ukuran yang kecil 
akan melaksanakan pengungkapan Corporate Social Responsibility jika 
perusahaan tersebut menjalankan kewajiban sesuai dengan undang-





Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 
Oktariani & Mimba (2014) dan Budiman (2015) variabel ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Namun 
hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Dewi & Sedana 
(2019), Basit et al (2019) dan Tangdialla (2019) yang menyatakan 
bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. 
2. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X2 = 0,001, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 
0,05. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan perusahaan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. Sehingga hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
pertumbuhan perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 
di BEI selama periode 2016-2018  berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. 
Hal ini berarti bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 
pertumbuhan yang tinggi akan memberikan sebuah indikasi yang baik 
bagi stakeholder, sesuai dengan teori stakeholder bahwa perusahaan 
tidak hanya memiliki tanggung jawab terhadap pemilik dan pemegang 
saham saja akan tetapi perusahaan juga memiliki tanggung jawab kepada 




bagi para stakeholder, sehingga hal tersebut dapat menjadikan investor 
akan lebih mudah tertarik untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan tersebut, karena perusahaan yang tingkat pertumbuhannya 
tinggi akan memberikan dampak positif yang cukup besar terhadap 
penilaian investor sehingga perusahaan yang memiliki tingkat 
pertumbuhan yang tinggi akan menguatkan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility untuk memberikan sebuah penilaian dan eksistensi 
perusahaan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 
Munsaidah, et al (2016) dan Saputra (2019) yang menyatakan bahwa 
variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR.  Namun hasil ini bertolak belakang dengan hasil 
penelitian  Wartyna & Apriwenni (2018) dan Octarina et al (2018) yang 
menyatakan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 
3. Pengaruh profitability terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X3 = 0,188, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,188> 
0,05. Hal ini berarti bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga hasil 




pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018 tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Hal ini berarti bahwa profitability  yang dimiliki oleh perusahaan 
dalam mendapatkan sebuah laba pada suatu periode tertentu dengan 
menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan tidak memiliki 
hubungan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, 
sehingga hal tersebut menyebabkan variabel profitability tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 
Basit et al (2019) yang menyatakan bahwa variabel  profitability tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun hasil 
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Wahyuningsih 
(2018), Munsaidah et al (2016) dan Indraswari & Astika (2015) yang 
menyatakan bahwa variabel profitability berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. 
4. Pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan dan profitability 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan 
leverage sebagai variabel kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X1 = 0,107, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,107 > 
0,05. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga 




perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-
2018 tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X2 = 0,001, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 
0,05. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga 
hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan perusahaan 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 
2016-2018  memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan t X3 = 0,188, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 0,188> 
0,05. Hal ini berarti bahwa profitability tidak berpengaruh terhadap 
piengungkapan Corporate Social Responsibility. Sehingga hasil 
penelitian ini mengindikasikan bahwa profitability pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018 tidak 
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 
Responsibility. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji parsial diperoleh nilai 
signifikan pada variabel kontrol leverage sebesar 0,026, nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05 atau 0,0261 < 0,05. Hal ini berarti bahwa leverage 
yang kedudukannya sebagai variabel kontrol memiliki pengaruh 




Hal ini berarti bahwa leverage memiliki hubungan dengan 
kewajiban perusahaan untuk menjalankan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. Karena perusahaan dengan tingkat leverage  yang 
tinggi memiliki kewajiban yang lebih luas untuk melaksanakan 
pengungkapan Corporate Social Responsibility dibandingkan dengan 
perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang lebih rendah. 
Karena perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi memiliki 
biaya lebih yang berasal dari hutang untuk menjalankan aktivitas 
Corporate Social Responsibility, sehingga perusahaan sangat 
memungkinkan untuk menjalankan kegiatan Corporate Social 
Responsibility  karena memiliki kewajiban untuk melaporkan kegiatan 
apa saja yang telah didanai dari hutang dan dalam menjalankan kegiatan 
operasionalnya perusahaan harus memperhatikan nilai dan norma yang 
berlaku di masyarakat sekitar perusahaan agar perusahaan memperoleh 
legitimasi dari masyarakat untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan dimasa yang akan datang, hal ini berkaitan dengan teori 
legitimasi. Oleh karena itu leverage yang kedudukannya sebagai 
variabel kontrol memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility. 
Hasil penelitian ini sejalan dan didukung dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2018), Aini (2015) dan Felicia & 
Rasmini (2015) yang menyatakan bahwa variabel leverage 




bertolak belakang dengan hasil penelitian Tangdialla (2019) dan Arita 
et al (2019) variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
Dalam penelitian ini menganut pengujian variabel kontrol 
berdasarkan penelitian terdahulu. Menurut Annisa & Nazar (2015), 
Khodijah (2016) dan Ariswari & Damayanti (2019)  cara pengujian 
variabel kontrol dilibatkan atau disamakan dengan variabel independen 
baik dalam uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi 
linier berganda dan uji hipotesis, pengujian variabel kontrol sendiri 
hanya diuji seberapa kuat hubungannya antara variabel independen 
terhadap variabel dependen yang dikontrol oleh variabel kontrol 













KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018. 
2. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018. 
3. Profitabilty tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate 
Social Responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018. 
4. Leverage yang kedudukannya sebagai variabel kontrol berpengaruh 
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Tahun 2016-2018. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
memberikan saran yang diharapkan memberikan manfaat bagi pembaca dan 
penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan variabel selain yang 




penelitian ini atau dapat menambahkan menambahkan variabel lain yang 
dapat mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility, serta 
dapat menambahkan jumlah variabel kontrol agar hasil penelitiannya lebih 
akurat. Hal ini dilakukan agar penelitian selanjutnya dapat memperoleh 
informasi yang lebih lengkap tentang pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, sehingga dapat digunakan untuk perusahaan dalam 
pengambilan keputusan untuk menjalankan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, serta agar dapat memberikan kesadaran perusahaan 
akan pentingnya pengungkapan Corporate Social Responsibility guna 
memberikan hak-hak kepada masyarakat maupun stakeholer terkait dampak 
yang diterima dari keberadaan perusahaan. Serta diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel agar data yang 
digunakan dalam penelitain lebih valid serta penelitian selanjutnya 
diharapkan menambahkan jangka waktu penelitian agar data perusahaan 
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Lampiran 1  
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL PENELITIAN 






























1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 ANTM Aneka Tambang Tbk 
3 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
4 BSSR Baramulti Suksessarana Tbk 
5 BUMI Bumi Resources Tbk 
6 BYAN Bayan Resources Tbk 
7 CTTH Citatah Tbk 
8 DOID Delta Dunia Makmuk Tbk 
9 ELSA Elnusa Tbk 
10 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
11 HRUM Harum Energy Tbk 
12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 
13 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk 
14 MEDC Medco Energi Internasional Tbk 
15 MYOH Samindo Resources Tbk 




Lampiran 2  
 
DATA UKURAN PERUSAHAAN (X1) 
(Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018) 
No Nama Perusahaan Kode 
Ukuran 
Perusahaan 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 10,94 
2 Aneka Tambang Tbk ANTM 13,48 
3 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 12,42 
4 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 12,39 
5 Bumi Resources Tbk BUMI 13,62 
6 Bayan Resources Tbk BYAN 13,04 
7 Citatah Tbk CTTH 11,79 
8 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 13,07 
9 Elnusa Tbk ELSA 12,62 
10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 12,7 
11 Harum Energy Tbk HRUM 12,74 
12 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 12,12 
13 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 12,19 
14 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 13,68 
15 Samindo Resources Tbk MYOH 12,3 
16 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 13,06 
17 Adaro Energy Tbk ADRO 10,97 
18 Aneka Tambang Tbk ANTM 13,48 
19 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 12,39 
20 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 12,46 
21 Bumi Resources Tbk BUMI 13,7 
22 Bayan Resources Tbk BYAN 13,08 
23 Citatah Tbk CTTH 11,85 
24 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 13,11 
25 Elnusa Tbk ELSA 12,69 
26 Golden Energy Mines Tbk GEMS 12,9 
27 Harum Energy Tbk HRUM 12,8 




29 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 12,34 
30 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 13,85 
31 Samindo Resources Tbk MYOH 12,27 
32 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 12,53 
33 Adaro Energy Tbk ADRO 11,01 
34 Aneka Tambang Tbk ANTM 13,52 
35 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 12,43 
36 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 12,55 
37 Bumi Resources Tbk BUMI 13,75 
38 Bayan Resources Tbk BYAN 13,22 
39 Citatah Tbk CTTH 11,87 
40 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 13,23 
41 Elnusa Tbk ELSA 12,75 
42 Golden Energy Mines Tbk GEMS 13,01 
43 Harum Energy Tbk HRUM 12,83 
44 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 12,23 
45 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 12,4 
46 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 13,88 
47 Samindo Resources Tbk MYOH 12,34 


















Lampiran 3  
 
DATA PERTUMBUHAN PERUSAHAAN (X2) 
(Pertumbuhan Perusahaan Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018) 
No Nama Perusahaan Kode 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 94,03 
2 Aneka Tambang Tbk ANTM 53,53 
3 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 36,93 
4 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 28,39 
5 Bumi Resources Tbk BUMI 43,56 
6 Bayan Resources Tbk BYAN 86,84 
7 Citatah Tbk CTTH 25,09 
8 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 25,7 
9 Elnusa Tbk ELSA 34,1 
10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 36,44 
11 Harum Energy Tbk HRUM 14,82 
12 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 48,38 
13 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 56,46 
14 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 35,87 
15 Samindo Resources Tbk MYOH 47,84 
16 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 22,98 
17 Adaro Energy Tbk ADRO 31,01 
18 Aneka Tambang Tbk ANTM 38,95 
19 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 18,86 
20 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 65,47 
21 Bumi Resources Tbk BUMI 24,02 
22 Bayan Resources Tbk BYAN 96,49 
23 Citatah Tbk CTTH 15,62 
24 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 27,91 
25 Elnusa Tbk ELSA 37,52 
26 Golden Energy Mines Tbk GEMS 38,32 
27 Harum Energy Tbk HRUM 53,34 




29 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 41,28 
30 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 56,86 
31 Samindo Resources Tbk MYOH 31,16 
32 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 24,58 
33 Adaro Energy Tbk ADRO 18,44 
34 Aneka Tambang Tbk ANTM 99,48 
35 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 22,24 
36 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 20,43 
37 Bumi Resources Tbk BUMI 25,4 
38 Bayan Resources Tbk BYAN 67,48 
39 Citatah Tbk CTTH 20,73 
40 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 24,45 
41 Elnusa Tbk ELSA 33,05 
42 Golden Energy Mines Tbk GEMS 46,71 
43 Harum Energy Tbk HRUM 10,25 
44 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 27,52 
45 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 26,43 
46 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 43,5 
47 Samindo Resources Tbk MYOH 36,69 




















DATA PROFITABILITY (X3) 
(Profitability Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018) 
No Nama Perusahaan Kode Profitability 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 5,22 
2 Aneka Tambang Tbk ANTM 0,22 
3 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 0,35 
4 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 14,9 
5 Bumi Resources Tbk BUMI 38,76 
6 Bayan Resources Tbk BYAN 3,58 
7 Citatah Tbk CTTH 3,39 
8 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 4,2 
9 Elnusa Tbk ELSA 7,54 
10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 9,26 
11 Harum Energy Tbk HRUM 4,35 
12 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 70,79 
13 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 23,3 
14 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 5,2 
15 Samindo Resources Tbk MYOH 14,44 
16 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 2,61 
17 Adaro Energy Tbk ADRO 7,87 
18 Aneka Tambang Tbk ANTM 0,45 
19 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 1,15 
20 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 39,41 
21 Bumi Resources Tbk BUMI 6,57 
22 Bayan Resources Tbk BYAN 38,03 
23 Citatah Tbk CTTH 0,67 
24 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 4,94 
25 Elnusa Tbk ELSA 5,16 
26 Golden Energy Mines Tbk GEMS 20,3 
27 Harum Energy Tbk HRUM 12,13 




29 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 36,47 
30 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 3,01 
31 Samindo Resources Tbk MYOH 9,04 
32 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 1,73 
33 Adaro Energy Tbk ADRO 6,76 
34 Aneka Tambang Tbk ANTM 2,63 
35 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 1,22 
36 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 28,18 
37 Bumi Resources Tbk BUMI 4,04 
38 Bayan Resources Tbk BYAN 45,56 
39 Citatah Tbk CTTH 0,71 
40 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 6,39 
41 Elnusa Tbk ELSA 4,88 
42 Golden Energy Mines Tbk GEMS 14,34 
43 Harum Energy Tbk HRUM 8,59 
44 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 0,41 
45 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 28,99 
46 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,04 
47 Samindo Resources Tbk MYOH 20,44 


















Lampiran 5  
 
DATA LEVERAGE (VARIABLE KONTROL) 
(Leverage Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Tahun 2016-2018) 
No Nama Perusahaan Kode Leverage 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 72,28 
2 Aneka Tambang Tbk ANTM 62,87 
3 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 51,16 
4 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 44,47 
5 Bumi Resources Tbk BUMI -211,4 
6 Bayan Resources Tbk BYAN 338,11 
7 Citatah Tbk CTTH 95,57 
8 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 597,62 
9 Elnusa Tbk ELSA 45,63 
10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 42,56 
11 Harum Energy Tbk HRUM 16,3 
12 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 16,94 
13 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 27 
14 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 303,94 
15 Samindo Resources Tbk MYOH 37 
16 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 149,33 
17 Adaro Energy Tbk ADRO 66,54 
18 Aneka Tambang Tbk ANTM 62,32 
19 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 42,37 
20 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 40,19 
21 Bumi Resources Tbk BUMI 1190,91 
22 Bayan Resources Tbk BYAN 72,38 
23 Citatah Tbk CTTH 117,87 
24 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 433,72 
25 Elnusa Tbk ELSA 590,92 
26 Golden Energy Mines Tbk GEMS 102,06 
27 Harum Energy Tbk HRUM 16,06 




29 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 31,46 
30 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 267,93 
31 Samindo Resources Tbk MYOH 32,7 
32 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 163,2 
33 Adaro Energy Tbk ADRO 64,1 
34 Aneka Tambang Tbk ANTM 68,73 
35 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 50,17 
36 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 63,1 
37 Bumi Resources Tbk BUMI 675,75 
38 Bayan Resources Tbk BYAN 69,73 
39 Citatah Tbk CTTH 124,56 
40 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 352,79 
41 Elnusa Tbk ELSA 71,42 
42 Golden Energy Mines Tbk GEMS 121,98 
43 Harum Energy Tbk HRUM 20,46 
44 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 35,24 
45 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 39,72 
46 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 278,61 
47 Samindo Resources Tbk MYOH 32,76 




















DATA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (Y) 
(Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2018) 
No Nama Perusahaan Kode 
Pengungkapan 
CSR 
1 Adaro Energy Tbk ADRO 0,73 
2 Aneka Tambang Tbk ANTM 0,3 
3 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 0,19 
4 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 0,19 
5 Bumi Resources Tbk BUMI 0,33 
6 Bayan Resources Tbk BYAN 0,27 
7 Citatah Tbk CTTH 0,14 
8 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 0,23 
9 Elnusa Tbk ELSA 0,14 
10 Golden Energy Mines Tbk GEMS 0,16 
11 Harum Energy Tbk HRUM 0,13 
12 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 0,13 
13 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 0,13 
14 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,23 
15 Samindo Resources Tbk MYOH 0,14 
16 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 0,26 
17 Adaro Energy Tbk ADRO 0,4 
18 Aneka Tambang Tbk ANTM 0,31 
19 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 0,16 
20 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 0,2 
21 Bumi Resources Tbk BUMI 0,38 
22 Bayan Resources Tbk BYAN 0,32 
23 Citatah Tbk CTTH 0,18 
24 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 0,26 
25 Elnusa Tbk ELSA 0,16 
26 Golden Energy Mines Tbk GEMS 0,23 
27 Harum Energy Tbk HRUM 0,13 




29 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 0,19 
30 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,27 
31 Samindo Resources Tbk MYOH 0,15 
32 J Resources Asia Pasifik Tbk PSAB 0,29 
33 Adaro Energy Tbk ADRO 0,44 
34 Aneka Tambang Tbk ANTM 0,33 
35 Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 0,21 
36 Baramulti Suksessarana Tbk BSSR 0,21 
37 Bumi Resources Tbk BUMI 0,4 
38 Bayan Resources Tbk BYAN 0,33 
39 Citatah Tbk CTTH 0,2 
40 Delta Dunia Makmuk Tbk DOID 0,3 
41 Elnusa Tbk ELSA 0,2 
42 Golden Energy Mines Tbk GEMS 0,19 
43 Harum Energy Tbk HRUM 0,16 
44 Resource Alam Indonesia Tbk KKGI 0,18 
45 Mitrabara Adiperdana Tbk MBAP 0,22 
46 Medco Energi Internasional Tbk MEDC 0,32 
47 Samindo Resources Tbk MYOH 0,19 




















KURS RUPIAH RATA-RATA  
TAHUN NILAI RUPIAH 
2015 Rp. 13.700 
2016 Rp. 13.400 
2017 Rp. 13.600 




NILAI KOEFISIEN KORELASI VARIABEL KONTROL 
0,00-0,20 Hubungan sangat lemah 
0,21-0,40 Hubungan lemah 
0,41-0,70 Hubungan kuat 
0,71-0,90 Hubungan sangat kuat 
0,91-0,99 Hubungan sangat kuat sekali 







































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 48 ,13 ,73 ,2431 ,10918 
Ukuran Perusahaan 48 11,79 14,01 12,8842 ,61859 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
48 10,25 99,48 39,3929 21,15793 
Profitability 48 ,04 70,79 12,1479 14,96096 
Leverage 48 -211,40 1190,91 149,0713 227,47876 
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Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,09213834 
Most Extreme Differences Absolute ,104 
Positive ,104 
Negative -,061 
Test Statistic ,104 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









1 Ukuran Perusahaan ,810 1,234 
Pertumbuhan Perusahaan ,878 1,138 
Profitability ,851 1,175 
Leverage ,763 1,311 























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,536a ,288 ,222 ,09633 1,530 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Profitability, Ukuran 
Perusahaan 




Lampiran 10  






B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,594 ,271  
Ukuran Perusahaan -,036 ,022 -,235 
Pertumbuhan Perusahaan ,003 ,001 ,491 
Profitability -,001 ,001 -,187 
Leverage ,000 ,000 ,340 
a. Dependent Variable: Y 
Uji Statistik F 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,594 ,271  2,191 ,034 
Ukuran Perusahaan -,036 ,022 -,235 -1,644 ,107 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
,003 ,001 ,491 3,578 ,001 
Profitability -,001 ,001 -,187 -1,339 ,188 
Leverage ,000 ,000 ,340 2,309 ,026 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,161 4 ,040 4,344 ,005b 
Residual ,399 43 ,009   
Total ,560 47    
a. Dependent Variable: Y 















y Y Leverage 
-none-a Ukuran Perusahaan Correlation 1,000 ,136 -,066 -,022 ,393 
Significance (2-tailed) . ,358 ,653 ,880 ,006 
df 0 46 46 46 46 
Pertumbuhan Perusahaan Correlation ,136 1,000 ,289 ,361 -,130 
Significance (2-tailed) ,358 . ,046 ,012 ,378 
df 46 0 46 46 46 
Profitability Correlation -,066 ,289 1,000 -,128 -,292 
Significance (2-tailed) ,653 ,046 . ,384 ,044 
df 46 46 0 46 46 
Y Correlation 




Significance (2-tailed) ,880 ,012 ,384 . ,103 
df 46 46 46 0 46 
Leverage Correlation ,393 -,130 -,292 ,238 1,000 
Significance (2-tailed) ,006 ,378 ,044 ,103 . 
df 46 46 46 46 0 
Leverage Ukuran Perusahaan Correlation 1,000 ,205 ,055 -,130  
Significance (2-tailed) . ,167 ,715 ,384  
df 0 45 45 45  
Pertumbuhan Perusahaan Correlation ,205 1,000 ,265 ,407  
Significance (2-tailed) ,167 . ,072 ,004  
df 45 0 45 45  
Profitability Correlation ,055 ,265 1,000 -,063  
Significance (2-tailed) ,715 ,072 . ,672  
df 45 45 0 45  
Y Correlation 




Significance (2-tailed) ,384 ,004 ,672 .  
df 45 45 45 0  


































Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,536a ,288 ,222 ,09633 
a. Predictors: (Constant), Leverage, Pertumbuhan Perusahaan, Profitability, Ukuran 
Perusahaan 
b. Dependent Variable: Y 
 
